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ABSTRAK 

Febri Permata Ramadhani/ 21 2018 221/2022/Pengaruh Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, dan Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Sektor Barang Konsumen Non Primer Yang Terdaftar Di BEI  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, dan Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Sektor Barang Konsumen Non Primer Yang Terdaftar Di BEI. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda. Penelitian 

ini memiliki sampel yang berjumlah 24 perusahaan dengan pemilihan sampel yang 

menggunakan metode purposive sampling. Dari hasil penelitian secara parsial 

memperlihatkan bahwa Kepemilikan Manajerial tidak ada pengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan, Kepemilikan Institusional ada pengaruh  terhadap Nilai Perusahaan, dan 

Kebijakan Hutang tidak ada pengaruh terhadap Nilai Perusahaan.  Dari hasil penelitian 

secara simultan memperlihatkan bahwa Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, dan Kebijakan Hutang ada pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Kata Kunci : Nilai Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

dan Kebijakan Hutang 
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ABSTRACT 

Febri Permata Ramadhani/21 2018 221/2022/The Effect Of Managerial Ownership, 

Institusional Ownership, and Debt Policy On Company Value On Non Primary 

Consumer Goods Sector Companies Listed On IDX 

 

 This study aims to determine the effect of managerial ownership, institusional 

ownership and debt policy on film value in non-primary consumers goods sector companies 

listed on the IDX.  The data analysis used in the this research is Multiple Linear Regression 

Analysis. This study has a sample of 24 companies with sample selection using purposive 

sampling method. The results of the research partially show that managerial ownership 

has a no effect significant effect on firm value, institusional ownership has a effectt on firm 

value, and debt policy has a no effect on firm value. The result of the research 

simultaneously show that managerial ownership, institusional ownership, and debt policy 

have an influence on firm value. 

 

Keywords : Firm Value, Managerial Ownership, Institusional Ownership, and Debt 

Policy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian yang ada di Indonesia mengalami kemajuan yang 

cukup pesat dan terjadi persaingan yang sangat ketat disegala bidang usaha 

termasuk perusahaan.  Persaingan dari perusahaan mendorong manajemen 

dalam mengembangkan usahanya untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Tujuan utama  dari perusahaan adalah dengan mendapatkan keuntungan 

yang sebesar-besarnya dan meningkatkan nilai perusahaan agar menjadi 

lebih baik.  

Nilai Perusahaan merupakan penilaian dari pihak investor tentang 

kinerja suatu perusahaan pada nilai pasar dari saham tersebut dan tercermin 

dari harga saham yang baik dalam perusahaan tersebut yang ada dalam 

pasar. Dikatakan jika kinerja suatu perusahaan baik maka nilai 

perusahaannya juga semakin tinggi atau baik. Semakin baik juga harga 

saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut, sehingga pihak 

dari investor tentunya lebih tertarik untuk menanamkan sahamnya pada 

perusahaan yang telah berhasil meningkatkan nilai perusahaan. 

Peningkatan nilai perusahaan sanggup dicapai jika manajemen 

perusahaan bisa menjalin kolaborasi yang baik menggunakan pihak lain 

dalam membuat keputusan-keputusan keuangan. Pihak manajemen 

perusahaan yang dituntun buat bisa menaikan kesejahteraan diri mereka 

masing-masing akibatnya tidak jarang memiliki beda kepentingan tadi yang 
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dapat menjadikan pihak manajemen mempunyai tujuan lain yang mungkin 

tidak searah dengan tujuan dari perusahaan. 

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan rasio pasar yaitu  Rasio 

PBV. . Rasio PBV adalah rasio pasar yang dipakai untuk membandingkan 

harga saham dengan nilai buku per lembar saham ( Book Value Per Share). 

PBV merupakan nilai yang digunakan oleh pihak investor untuk menilai 

sebuah perusahaan. PBV memungkinkan investor untuk memilih risiko 

rendah, perusahaan dengan pertumbuhan tinggi  

Menurut Sonya Majid (2016:4) Kepemilikan Manajerial merupakan 

pemilik saham dari suatu pihak manajemen yang telah terlibat aktif dalam 

mengambil sebuah keputusan yang berada di dalam sebuah perusahaan 

.Kepemilikan Manajerial memiliki peran untuk memberikan kesempatan 

kepada manajer untuk ikut serta dalam kepemilikan saham, sehingga Ketika 

manajer telibat dalam posisi manajer sejajar dengan pemilik perusahaan 

atau pemilik saham sehingga nilai perusahaan juga akan ikut meningkat. 

Hal ini dikarenakan manajer merupakan salah satu pemilik perusahaan dan 

tidak hanya dipekerjakan sebagai pihak luar untuk kepentingan kepemilikan 

perusahaan. Manajer ikut andil dalam melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, dan pengambilan keputusan. Kepemilikan 

manajerial adalah saham perusahaan yang dimiliki dari pengurus 

perusahaan tersebut, saham perusahaan juga dapat dimiliki oleh dewan 

direksi, komisaris, sekretaris perusahaan, dan karyawan perusahaan  
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 Menurut Pasaribu, Topowijaya & Sri (2016:156) Kepemilikan 

Institusional adalah persentase saham yang dimiliki dari institusi, 

Kepemilikan Institusional merupakan indera yang bisa dipakai buat 

mengurangi permasalahan kepentingan .Kepemilikan Institusional berperan 

dalam pihak yang paling berpengaruh terhadap pada dalam mengambil 

keputusan lantaran sifatnya sebagai pemilik saham mayoritas dan 

memberikan kendali terhadap manajemen pada suatu keputusan keuangan 

perusahaan. Kepemilikan Institusional memiliki kemampuan untuk dapat 

mengontrol manajemen melalui proses pemantauan atau monitoring yang 

efektif, tingginya tingkat kepemilikan institusional menyebabkan 

peningkatan upaya pengawasan oleh investor institusional untuk mencegah 

perilaku opurtunistik oleh manajemen dan untuk meminimalkan 

kecurangan manajemen yang dapat mengurangi nilai perusahaan. 

Menurut Kasmir (2016:112) Kebijakan Hutang adalah suatu 

kebijakan yang digunakan atau dipakai untuk mengukur sejauh mana suatu 

kegiatan usaha perusahaan ditutupi oleh hutang. Kebijakan hutang juga 

termasuk ke dalam bagian dari kebijakan pembiayaan perusahaan yang 

berasal dari sumber eksternal. Selain itu, kebijakan hutang perusahaan 

mempunyai fungsi sebagai mekanisme memantau atau memonitoring 

terhadap Tindakan manajer dalam mengurus perusahaan. Menurut Donny 

Damara (2017) Hutang adalah cara yang sangat sensitif untuk mengubah 

nilai perusahaan. Semakin tinggi modal pinjaman maka akan semakin tinggi 

pula harga saham, tetapi pada titik tertentu keuntungan dari penggunaan 
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hutang lebih rendah dari pada biaya yang akan dikeluarkan, sehingga nilai 

perusahaan juga akan menurun seiring dengan meningkatnya hutang.  

Perusahaan sector konsumen non primer merupakan perusahaan 

yang melakukan produksi atau distribusi produk dan jasa. Berdasarkan dari 

artikel yang dibahas yaitu stocksetup.kontan.co.id 02/11/2021 menemukan 

adanya fenomena mengenai sector konsumen non primer bahwa indeks 

harga saham gabungan (IHSG) mengalami melemahan pada perdagangan 

sesi pertama hari ini (Selasa 2/11). Dan IHSG mengalami melemah sebesar 

28,742 poin atau sebesar 0,43% ke 6.542.417 diakhir sesi pertama. Adapun 

beberapa sector yang mengalami melemahan termasuk IDX Sector 

konsumen non primer yang mengalami melemahan sebesar 0,36%. Salah 

satu sub sector perusahaan dari sector konsumen non primer yang 

mengalami penurunan yaitu PT.Chitose International Tbk (CINT). Tahun 

lalu loyo, ini menjadi target kinerja Chitose Invetasi.kontan.co.id 

25/03/2021 Kinerja pada PT. Chitose International Tbk (CINT) terbilang 

kurang memadai di tahun 2020, sebagai referensi : Penjualan bersih CINT 

turun 18,84% (Year on Year) menjadi Rp. 33.67 miliar di tahun lalu. Pada 

saat yang sama juga laba bersih CINT turun 84,88% (Year on Year) menjadi 

Rp. 1,06 Miliar.  
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Grafik I.1. Rata-rata Kepemilikan Manajerial pada Perusahaan Sektor 

Konsumen Non Primer (Tahun 2017-2020) 

 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah oleh penulis, 2022) 

 

Berdasarkan data dari grafik diatas memperlihatkan  bahwa nilai 

rata-rata kepemilikan manajerial pada perusahaan Sektor Konsumen Non 

Primer  diatas dapat dilihat mulai dari 2017-2020 mengalami fluktuasi dari 

tahun ke tahun. Rata-rata kepemilikan manajerial pada tahun 2017 sebesar 

16.10% kemudian pada tahun 2018 mengalami kenaikan yaitu sebesar 

11.73% dan sedangkan pada tahun 2019 mengalami kenaikan yaitu sebesar 

22.57% dan untuk tahun 2020 juga mengalami penurunan atau  yaitu 

sebesar 22.29%. 
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Grafik I.2. Rata-rata Kepemilikan Institusional pada Perusahaan 

Sektor Barang Konsumen Non Primer (Tahun 2017-2020) 

 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah oleh penulis, 2022) 

Berdasarkan data dari grafik diatas memperlihatkan bahwa nilai 

rata-rata kepemilikan institusional pada perusahaan sektor barang 

konsumen non primer diatas dapat dilihat mulai dari tahun 2017-2020 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Rata-rata kepemelikan 

institusional  pada tahun 2017 yaitu sebesar 57.50%. Kemudian pada tahun 

2018 mengalami kenaikan yaitu sebesar 62.98%. Dan kemudian pada tahun 

2019 mengalami peningkatan yaitu sebesar 63.2% sedangkan pada tahun 

2020 mengalami penurunan yaitu sebesar 61.73%. 
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Grafik 1 . 3. Kebijakan Hutang pada Perusahaan Sektor Barang 

Konsumen Non Primer (Tahun 2017-2020) 

 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis, 2022) 

Berdasarkan dari data grafik diatas memperlihatkan bahwa nilai 

rata-rata kebijakan hutang pada perusahaan sektor barang konsumen non 

primer diatas dapat dilihat mulai dari tahun 2017-2020 mengalami kenaikan  

dari tahun ke tahun. Rata-rata kebijakan hutang pada tahun 2017 sebesar 

67.62%, kemudian pada tahun 2018 yaitu sebesar 71.12%. Dan kemudian 

pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 126.85 % dan untuk tahun 

2020 mengalami kenaikan sebesar 130.23%. 
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Grafik 1.4. Rata- rata Rasio Price to Book Value (PBV) Perusahaan 

Sektor Barang Konsumen Non Primer (Tahun 2017-2020) 

 

Sumber : www.idx.co.id ( diolah oleh penulis, 2022) 

Berdasarkan dari grafik 1.4 dapat dilihat bahwa perusahaan sektor barang 

konsumen non primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2017-2020. Nilai perusahaan yang dihitung dengan menggunakan Price to 

Book Value (PBV) . Pada tahun 2017 nilai perusahaan mengalami 

kenaikan  yaitu sebesar 237.243 Selanjutnya pada tahun 2018 dan 2019 

perusahaan mulai mengalami penurunan dan kenaikan  yaitu sebesar 66.126 

dan 400.229. Selanjutnya pada tahun 2020 mengalami kenaikan pada nilai 

perusahaan yaitu sebesar 665.93. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Adakah pengaruh Kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan pada sektor barang 

konsumen non primer  ? 

2. Adakah pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sektor barang konsumen non primer ? 

3. Adakah pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sektor barang konsumen non primer ? 

4. Adakah pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor barang konsumen non primer  ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dan kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan ? 

b. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai 

perusahaan ? 

c. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai 

perusahaan ? 

d. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan 

? 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Bagi Penulis 

Penulis dapat menerapkan ilmu ekonomi yang telah penulis dapatkan 

selama dalam perkuliahan, terutama mata kuliah manajemen keuangan 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat bisa digunakan untuk mengetahui faktor 

-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan 

informasi penting untuk guna penelitian selanjutnya 
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